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ABSTRAK

MOHAMAD FIRLY MASSA. E1116038. ANALISIS PROFITABILITAS DAN
AKTIVITAS PADA PT. WILMAR CAHAYA INDONESIA TBK DI BURSA
EFEK INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2018 s/d tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan
selama 3 tahun berturut-turut yaitu tahun 2018, 2019 dan tahun 2020. Rasio
Profitabilitas yang terdiri dari Gross Profit Margin (GPM) tahun 2018 s/d tahun 2020
masing-masing 7,56%, 11,71% dan 9,22%, dan masih berada di bawah standar industry
yaitu 30% sehingga kinerja perusahaan masih kurang baik. Net Profit Margin (NPM)
masing-masing 2,55%, 6,90%, dan 5% sedangkan rata-rata standar industri adalah &
atas 20% maka kinerja perusahaan adalah kurang baik. Return On Investment (ROI)
sebesar 7,93%, 15,47%, dan 11,61%, jika rata-rata industri untuk ROI sebesar 30%
maka kinerja perusahaan kurang baik. Return On Equity (ROE) masing-masing sebesar
9,49%, 19,05%, dan 14,42%, jika rata-rata industri sebesar 40% maka kinerja
perusahaan juga masih kurang baik. Rasio Aktivitas yang terdir dari Receivable Turn
Over (RTO) tahun 2018 s/d tahun 2020 masing-masng 12,52 kali (13 Kali), 8,69 kali
(9 kali), dan 8,71 kali. hasil ini menunjukkan bahwa PT Wilmar Cahaya Indone%ai Tbk
memiliki kinerja yang kurang baik karena masih berada di bawah standar 2
ditetapkan yaitu yaita>15%. Kinerja Inventory Turn Over (ITO) masipfgiha

kali (11 kali), 11,91 kali (12 kali), dan 11,14 kali (11 kali) dan jika gta
atas dari 20 kali maka capaian kinerja dilihat dari perputaran persedj
baik.

Kata kunci: profitabilitas. aktivitas



ABSTRACT

MOHAMAD FIRLY MASSA. E1116038. PROFITABILITY AND ACTIVITY
ANALYSIS IN PT. WILMAR CAHAYA INDONESIA TBK ON INDONESIA

o AV WINTLFY 4 A'
STOCK EXT NG

This study aims al finding out and analyzing the development of profitability ratios and
activity ratios at PT Wilmar Cahaya Indonesia Tk on the Indonesia Stock Exchange
from 2018 through 2020. This study employs a qualitative method by using secondary
data in the form of company financial statements for 3 consecutive years, namely 2018,
2019, and 2020. The Profitability Ratio covers the Gross Profit Margin (GPM) in 2018
through 2020, respectively 7.56%, 11.71%, and 9.22%. It is still below the average
industry standard, which is 30% so that the company's performance is still not good.
The Net Profit Margin (NPM) is respectively 2.55%, 6.90%, and 5%, while the average
indusiry starcdard is above 20% which means thai the company's performance is not
good. The Return On Investment (ROI) is respectively 7.93%, 15.47%, and 11.61%,
while the average industry standard for ROI is 30% which also means that the
company's performance is not good. The Return On Equity (ROE) is respectively
9.49%, 19.05%, and 14.42%, while the average industry standard is 40% which means
that the company's performance is still not good. The Activity Ratio covers the
Receivable Turn Over (RTO) in 2018 through 2020 which is 12.52 times (13 times),
869 times (9 times), and 871 times (9 times). The findings indicate that P]1 Wilmear
Cahaya ]ndonewa Tbk has poor peiformance because it is still beloy thég e
indusiry standard, namely > 15%. The Inventory Turn Over (I5@
respectively 10.91 times (11 times), 11.91 times (12 times), and 1f. I#
If the industry standard is above 20 times, then the performancé
from the Inventory Turn Over which is still not good. \

Kevwords: profitabilitv. activity
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan menginginkan agar usaha yang dijalankannya dapat maju
dan berkembang dengan pesat. Agar dapat maju dan berkembang maka manajer
perusahaan dituntut untuk bekerja secara maksimal dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai perusahaan tersebut
diantaranya adalah untuk mencapai laba atau keuntungan yang tinggi atas setiap
unit usaha yang digelutinya.

Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan tersebut, maka para manajer
perusahaan biasanya akan membuat suatu perencanaan yang tepat dan akurat.
Selanjutnya hasil perencanaan tersebut akan diimplementasikan dalam
prakteknyamelalui pengorganisasian, pengawasan,pengendalian kegiatan usaha
agar tidak terjadi penyimpangan.

Proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha, pengawasan dan
pengendalian akan dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan mampu
membuat catatan pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya
dengan baik dan benar. Pemilik dan manajerperusahaan wajib memahamijumlah
uang atau kas yang dikeluarkan dan jumlah kas yang masuk ke perusahaan selama
periode tertentu. Selanjutnya catatan keuangan selama periode tertentu tersebut

akandi buat dalam bentuk laporan keuangan.



Laporan keuangan yang disusun harus sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sehingga mudah dibaca, dipahami, dan dimengerti oleh berbagai pihak
yang berkepentingan terutama pemilik dan dan calon investor.Agar laporan
keuangan tersebut mampu dibaca, dimengerti dan dipahami maka laporan
keuangan tersebut perlu dilakukan analisis dengan alat analisis yang biasa
digunakan. Salah satu alat analisis tersebut dikenal dengan nama analisis laporan
keuangan.

Penggunaan alat-alat analisis oleh pihak manajer atau pemilik perusahaan
yang berkaitan dengan laporan keuangan dimaksudkan untuk dapat mengetahui
berbagai hal yang berkaitan dengan keuangan dan kemajuan perusahaan. Manajer
dan pemilik perusahaan dan pihak yang berkepengan lainnya dapat memahami
keadaan keuangan perusahaan dan menilai kinerja manajerpada saat ini apakah
mencapai terget yang telah ditetapkan atau tidak.

Menurut Hanafi dan Halim (2009) Analisis laporan keuangan bertujuan
untuk menghasilkan informasi bagi :penentuan investasi pada saham,
pengendalian kredit, mengetahui kesehatan pemasok, kesehatan pelanggan,
kesehatan perusahaan ditinjau dari karyawan, pemerintah untuk penetapan pajak,
analisis internal dan pesaing, serta untuk penilaian kerusakan. Analisis internal
laporan keuangan dibutuhkan oleh paramanajer perusahaanuntuk digunakan
sebagaiperbandingan, penilaianuntuk pengambilan keputusan, pengkoordinasian
dan pengendalian perusahaan.

Dalam praktek sesungguhnya terkadangpenggunaan alat analisis

keuangantersebut belum seluruhnya dipergunakan oleh perusahaan. Terkadang



pengambilan keputusan-keputusan pentingdalam perusahaan dilakukan secara
sepihak atau bersifat individu, dan jugamengandung resiko yang cukup tinggi.
Pengambilan keputusan dalam jangka waktu pendek dengancaratersebut mungkin
saja berhasil namun tidak untuk waktu yang lama (jangka panjang).Oleh sebab itu
dengan adanya pertumbuhan perusahaan maka cara tersebut kurang tepat. Dengan
penggunaan cara di atasmenunjukkan bahwafungsi laporan keuangan sebagai
sumber informasi untuk manajer dalam pengambilan keputusan perencanaan dan
pengendalian belum dilaksanakan secara maksimal. Pada dasarnya suatu
pengambilankeputusan oleh manajer dan pemilik dengan menggunakan Kinerja
keuangan dalah suatuyang sangat penting dilakukan oleh perusahaan.

Hanafi dan Halim, (2009) menyebutkan bahwa terdapat berbagai macam
cara dan teknik dalammenggunakan analisis laporan keuangandiantaranyaadalah
rasio profitabilitas dan rasio aktivatas perusahaan. Rasio profitabilitas bertujuan
untuk mengetahui perkembangan tingkat laba perusahaan. Pencapaian tingkat
pengukuran rasio profitabilitas yang maksimalsangatberarti bagi perusahaan,sebab
dengan capaian profitabilitas yang maksimal perusahaan dapat mengukurdan
mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan dalammemperoleh laba dibandingkan
dengan penggunaan modal yang besar oleh perusahaan. Efektivitas dan efesiensi
suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya ditentukan oleh kemampuan
perusahaan dalam memperoleh profitabilitas.

Kasmir, (2008), mengemukakan bahwa Rasio aktivitas, digunakan oleh
perusahaandalam mengukur keefektivan dari suatu perusahaan ketika perusahaan

tersebut menggunakan aset yang dimilikinya. Atau dapat juga disebut bahwa rasio



aktivitas dipergunakan oleh persusahaandalam mengukur tingkatefisiensi ketika
memanfaatkan sumber daya perusahaan. Bentuk-bentuk efisiensi ituyaituefisiensi
dalam penjualan, mengelola persediaan, piutang dan lain-lain. Selain itu juga rasio
aktivitas dapat pula dipakai dalammelakukan penilaianterhadap kemampuan
perusahaan melakukankegiatan sehari-hari. Interpretasi dan hasil dari pengukuran
rasio aktivitas nampak jelas apakah perusahaan tersebut telah melakukan efisiensi
dan efektifitaspengelolaan aset tersebut atau malah sebaliknya sebaliknya belum
mampu melakukan efektifitas dan efisiensi. Dari hasil ini juga dapat diketahui
berbagai hal yang berkaitan dengan aktifitas perusahaan sehingga pimpinan akan
dapat mengukur kinerja para manajer mereka selama ini.

Untuk memastikan bagaimanakah perkembangan rasio aktivitas dan
profitabilitas perusahaan, maka berikut ini akan disajikan informasi keuangan dari
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Perusahaan ini bergerak di bidang industri
pengolahan minyak nabati dan minyak nabati spesialitas yang digunakan untuk
industri makanan dan minuman. Produk yang dihasilkan yaitu minyak kelapa
sawit besarta produk-produk turunannya, biji tengkawang, minyak tengkawang.
Selain itu perusahaan juga bergerak dalam bidang usaha perdangangan lokal,
ekspor impor, perdagangan hasil bumi, hasil hutan, perdagangan barang keperluan
sehari-hari dan bertindak sebagai grosir, distributor, leveransir, eceran danll.
Untuk lebih jelasnyaberikut ini digambarkan posisi keuangan perusahaan PT

Wilmar Cahaya Indonesia Thk selama tiga tahun berturut-turut yaitu:



Tabel 1.1
Informasi KeuanganPT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
Tahun 2018 — 2020
(dinyatakan dalam rupiah)

Posisi Keuangan 2018 2019 2020
Total Piutang 289.950.190.103 358.946.288.168 417.293.072.229
Total Persediaan 332.754.905.703 262.081.626.426 326.172.666.133
Total Aset 1.168.956.042.706 | 1.393.079.542.074 | 1.566.673.828.068
Total Ekuitas 976.647.575.842 | 1.131.294.696.834 | 1.260.714.994.864
Penjualan Netto 3.629.327.583.572 | 3.120.937.098.980 | 3.634.297.273.749
Laba Tahun Berjalan 92.649.656.775 215.459.200.242 181.812.593.992

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020 total saldo piutangmengalami peningkatan. Pada tahun 2018
total piutang sebesar Rp 289.950.190.103 naik menjadi Rp.358.946.288.168 pada
tahun 2019dan pada tahun 2020total piutang meningkat menjadi
Rp.417.293.072.229Jumlah persediaan mengalami fluktuasi yaitu tahun 2018 total
persediaan sebesar Rp 332.754.905.703, turun menjadi Rp. 262.081.626.426 pada
tahun 2019 dan selanjutnya mengalami kenaikan pada tahun 2020 menjadi Rp.
326.172.666.133.

Total aset perusahaan berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari
tahun 2016 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan. Pada tahun 2018 total aset
sebesar Rp 1.168.956.042.706. Pada tahun 2019 total aset naik menjadi sebesar
Rp 1.393.079.542.074. dan selanjutnya mengalami kenaikan pada tahun 2020

menjadi Rp 1.566.673.828.068.




Total ekuitas perusahaan dari tahun 2018 sampai dengan 2020terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 total ekuitas sebesar Rp976.647.575.842.
Pada tahun 2019 total ekuitas meningkat menjadi sebesar Rp.1.131.294.696.834dan
terus mengalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi Rp.1.260.714.994.864.

Total penjualan neto perusahaan dari tahun 2018 sampai dengan 2020
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 total penjualan neto sebesar Rp
3.629.327.583.572. Pada tahun 2019 total penjualan turun menjadi sebesar
Rp.3.120.937.098.980.dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 menjadi
Rp.3.634.297.273.749.

Selanjutnya untuk laporan laba-rugi perusahaan berdasarkan tabel di atas
dari tahun 2018 sampai dengan 2020jumlah laba tahun berjalanmengalami
fluktuasi. Pada tahun 2018pencapaian laba perusahaan sebesar Rp
92.649.656.775. Pada tahun 2019 total pencapaian laba naik menjadi sebesar
Rp.215.459.200.242 dan selanjutnya capaian laba mengalami penurunan pada
tahun 2020 menjadi Rp 181.812.593.992.

Luasnya pengukuran tentang analisis kinerja perusahaan sehingga penulis
membatasi penelitian ini yaitu Kkinerja keuangan yang terdiri dari rasio
profitabilitas, dan rasioaktivitas.Alasan penulis bahwa kedua rasio tersebut adalah
dengan melihat pokok masalah yang terjadi pada perkembangan laba perusahaan
dan jumlah persediaan yang terus mengalami penurunan dari tahun 2018 s/d tahun
2020. Selain itu rasio profitabilitas dan aktivitas sangat penting bagi perusahaan,
karena hal tersebut menyangkut kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang

akan datang.



Penilaian prestasi perusahaan bagi pihak manajemen, khususnya untuk
mengukur profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor penting untuk
mengetahui tingkat efesiensi perusahaan, dan selanjutnya pengukuran tingkat
rasio aktivitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan dalam
menggunakan aset yang dimilikinya, atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan.

Berdasarkan data dan uraian di atas maka penulis memformulasikan usulan
penelitian dengan judul “Analisis Profitabilitas dan Aktivitas Pada PT Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana perkembangan rasio Profitabilitas pada PT Wilmar Cahaya

Indonesia Thk di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 s/d 2020 ?

2. Bagaimana perkembangan rasio Aktivitas pada PT

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018

s/d 2020 ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah melakukan analisis sejaun mana Kkinerja
keuangan perusahaan dari segi rasioprofitabilitasdan aktivitas pada PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.

1.3.2 Tujuan Penelitian



Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
tujuan penelitian adalah.
1.  Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio Profitabilitas pada
PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2018 s/d 2020.
2. Untuk mengetahui dan menganalisisperkembangan rasio Aktivitas pada PT
Wilmar Cahaya Indonesia Thk di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018
s/d 2020.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, diantaranya.
1.  Manfaat Teoritis
Sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi
khususnya akuntansi keuangan yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan
dengan menggunakan rasio profitabilitas dan aktivitas.
2.  Manfaat Praktiis
Sebagai bahan masukan berupa informasi analisis keuangan bagi perusahaan
dan menjadi acuan, serta bahan pustaka bagi pihak-pihak lain yang ingin
melakukan penelitian lanjutan pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Yang Go

Publik Di Bursa Efek Indonesia.



3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti salanjutnya usulan proposal ini dapat dijadikan bahan referensi

untuk pengembangan penelitian dibidang akuntansi khususnya tentang analisis

laporan keuangan dan peniliaian aset.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Akuntansi dan Informasi Akuntansi

Menurut Hanafi dan Halim (2009) akuntansi
merupakansebuahprosedurdalan hal identifikasi, mengukur, mencatat, dan
mengomunikasikan sebuah informasi keuanganyang digunakandalam menilai
(judgment), dan mengambil keputusan bagi pengguna informasi keuangan
tersebut. Penggunaterkadang hanya mampu menampung dan menganalisis
informasi secara terbatas, sehingga manfaat pelaporan akuntansi yaitu menyusun
sistem, proses, dan selanjutnya meringkas,serta interpretasi informasi keuangan
tersebut dalam bentuk yang dapat dipahami.

Akuntansi juga dikatakan sebagai penghubung suatu kegiatan ekonomi
perusahaan dengan pengambil keputusan. Gambar 2.1 menjelaskan informasi

akuntansi dengan kegiatan ekonomi perusahaan dengan pengambil keputusan.

Kegiatan Ekonomi > Akumulasi > Komunikasi
Lembaga (Perusahaan)
3 v
Informasi Akuntansi
v
| ]
Pemakai Pemakai
| 1
Feedback Pengambilan Pengambilan
Keputusan Keputusan
Internal Eksternal
v v
Gambar 2.1

Informasi Akuntansi, Kegiatan Ekonomi, dan Pengambilan Keputusan
Sumber : Hanafi dan Halim (2009)



Pemakai atau penggunainformasi akuntansi dapat dibedakan menjadi dua
macam Yyaitu para pengguna internal, dan pengguna eksternal. Mereka yang
menggunakan informasi keuangan dilhat dari sisieksternal adalahpara investor dan
calon investor sepertipara pembeli atau calon pembeli saham atau obligasi,
kreditor atau peminjam dana bank, supplier, dan pemakai-pemakai lain seperti
karyawan, analis keuangan, pialang saham, pemerintah, dan Bapepam berkaitan
dengan perusahaan yang go public.

Sedangkan pengguna internal merupakan pemakai lingkungan
perusahaanyaitu manajersebagai pengelola perusahaan. Para pengguna eksternal
bertumpu pada hasil laporan keuangan yang telah dipublikasi. Informasi lainnya
didapatkan dari publikasi-publikasi berupabulletin, surat kabar dan media cetak
lainnya. Sebaliknya, mereka para pemakai informasi akuntansi internal
mendapatkan informasi melalui laporan keuangan yang dipublikasikan atau juga
yang tidak dipublikasi, serta informasi non keuangan lainnya yang relevan.
Pengguna internal pada prinsipnyamemiliki akses yang lebih besar dibandingkan
pengguna eksternal. Terdapat faktor yang membatasi yaituketersediaan sistem
informasi akuntansi yang diihasilkan. Informasi akuntansi yang relevan biasanya
dihasilkan oleh system informasi akuntansi yang handal.

2.2 Pengertian Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan bertujuandalammenyajikan informasi
keuangan berupa laporan keuangan perusahaan ditujukan kepadapihak-pihak yang
berkepentingandalam rangkapengambilan keputusan. Menurut Munawir (2007)

laporan keuangan merupakan suatu proses atau prosedurpengelolaan



keuangansebagai mediadalam komunikasiberupa data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan tersebut. Menurut Sutrisno (2008) menjelaskan bahwa laporan
keuangan hasil dari suatu proses akuntansi berupalaporan Neraca dan laporan
Rugi Laba dan laporan lainnya. Menurut Myer, dalam Munawir (2007) yang
dimaksud dengan laporan keuangan adalah : suatu daftar yang dibuat oleh akuntan
dalam suatu periode akuntansi. Daftar tersebut terdiri dari daftar neraca atau posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini
sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar
ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan
keuangan adalah merupakan laporan yang disusun oleh manajer untuk
menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum serta.

Penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk menjelaskan informasi atau
hasil kinerja keuangan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai
selama jangka waktu tertentu. Secara umum laporan keuangan itu terdiri dari;
neraca, perhitungan rugi laba, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas,
serta catatan atas laporan keuangan. Neraca menggambarkan jumlah aktiva,
hutang dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan pada

rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta



biaya yang terjadi selama periode tertentu. Sedangkan laporan arus Kkas
menunjukkan arus kas penerimaan dan pengeluaran selama satu periode.
2.3 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

Seorang manajer perusahaan khususnya manajer keuangan harus dituntut
untuk memahami dan mengerti tentang bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip
penyusunan laporan keuangan serta masalah yang mungkin timbul dalam
penyusunan laporan keuangan. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah bentuk-
bentuk dari laporan keuangan yang terdiri dari.
2.3.1 Laporan Neraca

Laporan neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Neraca menunjukkan nilai aktiva, hutang
dan nilai ekuitas suatu perusahaan pada periode akuntansi tertentu. Aktiva
menunjukkan besarnya dana dan pemakaian dana, sedangkan liabilitas dan
ekuitasmenggambarkan sumber dana dari mana didapat.Hanafi dan Halim (2009)
mengemukakanpengertian neraca yaitusuatu bentuk laporan yang meringkas data
mengenai posisi keuangan dari suatu perusahaandalam satu periode akuntansi.
Sedangkan menurut Sutrisno (2008), neraca adalah suatu laporan yang
menggambarkan posisi keuangan dari perusahaan pada periode tertentu. Neraca
atau posisi keuangan bermanfaatdalammenggambarkan posisi keuangan terhadap
suatu perusahaan pada periode tertentu, yaitu pada saat buku-buku ditutup dan
ditentukan saldonyadi akhir tahun fiskal atau tahun berahirnya peridoe

pembukuan. Definisi lainnyamengenai neraca disampaikan oleh Abdul Halim dan



Sarwoko (2009) yaitu laporan yang memperlihatkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitaspada suatu perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi.

Komponen perkiraan dari neraca atau posisi keaunganmenurut Darsono
(2005) adalah sebagai berikut :
1. Aset

Pada bagian asset dari neraca dipisahkan berdasarkan urutan yang paling
lancar. Pemahaman paling lancar dimaksud yaitu kemampuan dari aset tersebut
diubah menjadi kas. Penggolongan aset dalam penyajian neraca adalah :
a. Asetlancar

Asset lancar akan diurutkan sesuai dengan urutan paling lancar. Aset lancar
merupakan aset yang paling mudah dan cepat apabila dijadikan uang atau kas.
b.  Asettetap

Aset tetap adalah asset yang pemakaiannya melebihi satu tahun
sepertipembelian tanah, gedung, kendaraan dan peralatan yang lain yang dimiliki
oleh perusahaan. Aset tetap akan disusun sesuai urutan yang paling tidak likuid.
c.  Asetlain-lain

Aset lain-lain berupa investasi atau kekayaan lainnya yang dimiliki
perusahaan. Biasanya aset lain-lain ini berupa kekayaan atau investasi yang tidak
dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar.
2.  Hutang dan Modal

Menurut Darsono (2005) yang dimaksud dengan hutang adalah hak dari
kreditor atau orang memberi hutang kepada perusahaan, sedangkan modal adalah

hak atas pemilik perusahaan.Hutang diurutkan berdaasrkan jumlah yang dapat



segera dibayar berdasarkan jangka waktu pembayarannya. Semakin cepat
pembayaran hak maka, urutannya akan semakin di atas dalam neraca. Pembagian
dalam sisi hutang dan modal dalam neraca adalah :
a. Hutang jangka pendek

Yang dimaksud dengan hutang jangka pendek yaitu kewajiban perusahaan
kepada kreditor dengan jangka waktu pembayaraannya kurang dari satu tahun.
Bagian-bagiannya antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak,
hutang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain.
b.  Hutang jangka panjang

Yang dimaksud dengan hutang jangka panjang adalah kewajiban perusahaan
kepada kreditur yang pembayaraannya lebih dari satu tahun. bagiannya adalah
hutang bank, hutang obligasi, hutang wesel dan hutang surat-surat berharga
lainnya.
c. Modal

Yang dimaksud dengan modal yaitu kewajiban perusahaan kepada pemilik
perusahaan. Bagian dari dari modal initerdiri dari modal saham baik biasa maupun
preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan termasuk juga deviden.
2.3.2 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan jumlah penghasilan
atau pendapatan dan beban dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan
laba rugi biasanya disusun tiap akhir tahun atau setiap akhir periode akuntansi.
Sutrisno (2008), meyatakan bahwa laporan rugi laba adalah laporan yang

menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan menurut



Hanafi dan Halim (2009) menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah laporan
keuangan yang meringkaskan hasil-hasil usaha yang dicapai dalam satu periode
akuntansi. Darsono (2005) mengemukakan bahwa laporan laba rugi adalah
akumulasi dari kegiatan yang berhubungan dengan pendapatan dan bebandalam
satu periode akuntansi.
Unsur-unsur dari laporan laba rugi menurut Darsono (2005) yaitu :
1. Unsur Pendapatan pada perusahaan jasa dan unsur penjualan pada
perusahaan dagang dan industri
2. Unsur harga pokok penjualan pada perusahaan dagang dan industri
3. Unsur beban pemasaran atau penjualan
4. Unsur beban administrasi dan umum
5. Unsur pendapatan di luar usaha
6.  Unsur beban di luar usaha
2.3.3 Laporan Arus Kas
Pengertian laporan arus kas yaitu laporan yang menggambarkan mengenai
perputaran uang (kas dan bank) dalam satu periode akuntansi. Laporan arus kas
terdiri dari kas untuk kegiatan operasional dan kas untuk kegiatan pendanaan.
Arus kas penerimaan atau pemasukan berupa pendapatan atau pinjaman dari
pihak-pihak lain, sedangkan arus kas pengeluaran atau keluar merupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan perusahaan.Laporan arus kas terdiri unsur-unsur sebagai

berikut.



2.4

Arus Kas dari aktivitas operasi perrusahaan yang meliputijumlah kas yang
dari hasil penjualan atau penerimaan pendapatan, hasil pelunasan
piutang,bayar hutang, melakukan pembelian barang dan biaya lainnya.

Arus kas dariaktivitas investasi yaitupenerimaan kas yang bersumber dari
pos penjualan aset tetap, pembelian aset tetap tunaidanmelakukan investasi
pada saham atau obligasi.

Arus kas aktivitas pendanaan yaitu arus kas berasal dari penyetoran modal,
pelunasan hutang jangka panjang atau penambahan hutang, laba ditahan
yang dikonversi ke dalam modal dan untuk pengembalian modal, membayar
dividen, membayar pokok hutang bank.

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut standar akuntansi keuangan yang dikutip oleh Sawir (2005) bahwa

laporan keuangan bertujuan untuk :”

1.

Memberikan informasi yang terkait dengan posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan perusahaan yang berguna untukparan pemakai
laporan keuangan dalam mengambilsuatu keputusan ekonomi.

Penyusunan laporan keuanganbertujuan dalampemenuhan bersama antara
para pemakai laporan keuangan, dengan secara umum digambarkan
hubungandimasa lalu.

Laporan keuangan memperlihatkansuatukinerja manajer perusahaanterhadap
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang

dimiliki perusahaan saat ini.



5. Menyediakan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan dalam
satu periode.
6.  Menyediakan informasi terpercayamengenai perubahan netto dari kekayaan
sebagai hasil dari aktivitas usaha.”
2.5 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan suatu ciri-ciri khusus
yang dimiliki oleh laporan keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan.
Berdasarkan ketentuan dalam akuntansi keuangan terbagi atas empat karakteristik
kualitatif laporan keuangan sebagaimana diungkap oleh Munawir (2007), yaitu :
1.  Dapat dipahami
Hal yang terpenting dalam laporan keuangan yaitu kemudahannya untuk
mudah dipahami bagipara pemakai. Para pemakai hendaknya telah
punyapemahamanyang baikmengenaikegiatan ekonomi dan bisnis, akuntansi serta
mau untuk mempelajari informasi dengan ketentuan benar.
2.  Relevan
Karakteristik informasi akuntansi juga harus relevan dalampemenuhan
kebutuhan informasi untuk pemakai guna pengambilan keputusan. Informasi yang
relevan berarti informasi itu harus dapat mempengaruhi keputusan ekonomi yaitu
dapat mengevaluasi kejadian dimasa lalu, dimasa kini ataupunpada masa yang
akan datang.
3. Keandalan
Karakteristik informasi akuntansi harus mempunyai kualitas yang andal atau

dengan kata lain terbebas dari pemahaman menyesatkan, terbebas dari kesalahan



yang material, diandalkan karena memiliki bentuk penyajian secara jujur tentang
apa yang mesti disajikan.
4.  Dapat dibandingkan

Karakteristik selanjutnya yaitu informasi keuangan harus mampu
untukdibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Tujuan
pembandingan yaitu untuk mengidentifikasi kesalahan atau kecuranganterhdap
laporan keuangan.
2.6 Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang disusun akan sangat bermanfaat bagi berbagai
pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Munawir
(2007) mengemukakan bahwa masing-masing pihak memiliki kepentingan yang
bermacam-macam terhadap laporan keuangan. Pihak-pihak tersebut adalah ;
1.  Manajemen Perusahaan

Manajemen perusahaan memerlukan informasi akuntansi sebagai bahan
dalam merencanakan, mengendalikan dan mengambil keputusan keuangan,
kegiatan operasional dan investasi perusahaan. Selain itu dibutuhkansebagai
dasarpenetapan insentif atau bonus, bahan penilaian kinerja keuangan, penentuan
profitabilitas perusahaan dan distribusi laba.
2.  Para Investor, Kreditur dan Pemegang saham

Investor, kreditor dan pemegang saham adalah pihak yang telah
menanamkanekuitasnya kedalam perusahaan. Mereka ini memerlukan informasi
keuangan untuk mengukur sejauh mana aktivitas dan capaian laba perusahaan,

pembagian deviden. Dengan informasi ini makainvestor, kreditor dan pemegang



saham dapat memutuskan untuk mempertahankan modalnya, menarik atau

menambahnya.

3. Pemasok
Laporan keuangan dibutuhkan oleh para pemasok sebagai bahan untuk

mengambil keputusan dalam memberikan kredit.Pemasok perlu melihat dan

mempertimbangkan capaian laba perusahaan.

4.  Pemerintah
Pemerintah membutuhkan informasi lapooran keuangan untuk :

a sebagai dasar dalam menentukan jumlah pajak yang harus ditagih. Pajak itu
meliputi pajak penghasilan, pajak penjualan, pajak pertambahan nilai, dan
pajak kekeyaan.

b.  Mengawasi pelaksanaan kegiatan kontrak dengan pemerintah, yaitu
penentuan penggantian dalam kontrak cost-plus, atau untuk memonitor
keuntungan pelaksanaan bisnis pemerintah.

c.  menentukan besarnya tarif, contoh tarif listrik dan tarif telepon.

S. Karyawan
Karyawan memerlukan informasi keuangan untuk keperluan monitor

tentang penjualan dan laba perusahaan yang dihasilkan oleh perusahaan.

2.7 Pengertian Dan Proses Go Public
Perusahaan Go Publik adalah perusahaan yang berbentuk perseroan yang

kepemilikan modal saham dapat dimiliki oleh masyarakat umum dalam bentuk

penawaran. Penawaran umum merupakan kegiatan dalam menawarkan saham-

saham perusahaan yang dilakukan emiten (perusahaan yang akango public) untuk



dijual kepada masyarakat sesuai denganketentuan yang diatur dalam Undang-
Undang pasar modal.

Menurut Aliminsyah dan Padji (2006) mengemukakan bahwa Go Public
adalah serangkaian tindakan yang berhubungan dengan penawaran saham-saham
yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada masyarakat umum. Go Public ini
dimaksud untuk menghimpun dana dari masyarakat bagi kepentingan
pengembangan perusahaan dan keuntungan bersama.

Menurut Gaffar (1998) Go Public adalah proses pertama kali saham
ditawarkan untuk dijual kepada pasar umum baik melalui bursa yang resmi
maupun bursa yang tidak resmi atau juga disebut sebagai penawaran umum
perdana. Namun, dengan Go Public sebelumnya harus diperhitungkan keuntungan
dan kerugiannya. Pasar ini dilakukan di Bursa Efek di Indonesia yaitu Bursa efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Maka, Go Public adalah proses perdana penawaran saham oleh suatu
perusahaan untuk di jual kepada pasar umum berdasarkan tata cara yang telah di
atur oleh undang-undang.

Perusahaan yang melakukan Go Public memiliki tujuan sebagai berikut :

1.  Perluasan usaha (ekspansi) dan diversifikasi usaha.
2. Memperbaiki struktur keuangan

3. Pengalihan kepemilikan (divestasi)

4.  Penggabungan dari tujuan-tujuan tersebut diatas

Manfaat yang dicapai dengan melakukan Go Public adalah sebagai berikut :



Dapat memperoleh dana yang relative besar dan diterima sekaligus tanpa
melalui termin-termin.

Proses untuk melakukan Go Public relative mudah sehingga biaya untuk Go
Public juga relative mudah.

Memberi kesempatan pada kalangan masyarakat untuk turut serta memiliki
saham perusahaan, sehingga dapat mengurangi kesenjangan sosial.

Emiten akan lebih dikenal oleh masyarakat. Go Public dapat menjadi
semacam media promosi yang sangat efisien dan efektif. Selain itu,
keuntungan ganda dapat diperolen perusahaan karena penyertaan
masyarakat biasanya tidak akan mempengaruhi kebijakan manajemen.

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum perusahaan diizinkan

untuk menjual sahamnya di pasar modal sebagai berikut.

1.

2.

Perusahaan tersebut haruslah berbadan hukum Perseroan Terbatas

Tempat kedudukan berada di Indonesia

Modal disetor secara penuh sebesar Rp. 200.000.000,-

Memperoleh keuangan selama dua tahun terakhir

Memilliki Laporan keuangan selama dua tahun terakhir dan telah diperiksa
oleh akuntan publicKhusus bank, selama tiga tahun terakhir harus
memenuhi ketentuan : Dua tahun pertama harus tergolong cukup sehat dan

satu tahun terakhir tergolong sehat.



2.8 Pengertian Kinerja Keuangan

Pengertian kinerja pada dasarnya dapat dipahami dari individu yang terlibat
dalam suatu kegiatan perusahaan. Kinerja bagi manajemen, yaitu dengan
mengukurkontribusi yang diberikan oleh manajer pada bagian tertentu dalam
mencapai tujuan perusahaan. Pemahaman kinerja manajerbagi pihak luaryaitu
media dalammenilai prestasi atau kinerja yang telah diperoleh organisasi pada
satu periode akuntansi serta merupakan cerminan dari hasil pelaksanaan aktivitas
kegiatannya.

Pengertian kinerja keuangan menurut Muchlis (2003) bahwa Kinerja
keuangan yaitu prestasi kerja dari aspek keuangan yang dijelaskanpada laporan
keuangan seperti laporan posisi keuangan atau neraca, laporan rugi-laba, dan
laporan arus kas.Kinerja keuangan. Dapat dijelaskan secara umum bahwa kinerja
keuangan merupakan prestasi yang diperoleh suatu perusahaan dibidang keuangan
dalam suatu periode tertentu yang menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan.
Selain itu kinerja keuangan jugamenjelaskan kekuatan struktur keuangan suatu
perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih
keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.

2.9 Analisis Rasio Keuangan

Laporan keuangan adalah mediaatau sarana terpenting dalam mendapatkan

informasi berkaitan dengan laba rugi, posisi keuangan, arus kas sertahal-hal yang

dicapai oleh perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan tersebutdapat



memberikan informasi kuantitatif tentang keadaan keuangan perusahaan dalam
suatu periode,apakah untukkeperluan para manajer, pemilik perusahaan, dil.

Toto Prihadi (2008) mendefinisikan rasio keuangan adalah rasio keuangan
adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan
membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Hanafi dan Halim (2009)
“menyatakan rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabung-
gabungkan angka-angka di dalam atau antara laporan rugi-laba dan neraca”.
Menurut Muslich (2003) menyatakan bahwa alat penting dalam analisis keuangan
adalah rasio-rasio keuangan.Rasio keuangan ini akandapat digunakan
dalammemberikan interpretasi terhadap berbagai masalah-maslah keuangan
perusahaan. Sedangkan menurut Jumingan (2006) menyatakan bahwa analisis
rasio keuangan merupakan alat utama dalam menganalisis keuangan, karena
analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan
keuangan perusahaan.

2.10 Pentingnya Analisis Laporan Keuangan

Pentingnya laporan keuangan bagi para pemakai laporan keuangan yang
digunakan dalam rangka pengambilan keputusan. Supaya laporan keuangan
bermanfaat maka laporan keuangan itu harus dapat diprediksi tentang hal-hal yang
akan terjadi di masa yang akan datang.

Oleh sebab itu pentingnya para manajer melakukan analisis terhadap laporan
keuangan yaitu menjadilebih berarti yang pada akhirnya dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut.

Bagi para pemilik dan manajer sebagai pengelola, analisis laporan keuangan



bertujuan agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan
mengetahui posisi keuangan setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara
mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah
direncanakan sebelumnya atau tidak.

Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui
kelemahan perusahaan, maka manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi
kelemahan tersebut. Sedangkan kekuatan yang dimiliki perusahaan harus
dipertahankan bahkan ditingkatkan. Karena dengan kekuatan ini dapat dijadikan
modal selanjutnya ke depan. Disinilah arti pentingnya suatu analisis terhadap
laporan keuangan.

2.11 Tujuan Analisis Laporan keuangan

Bernstein dalam Sofyan (2008), menjelaskan tujuan analisis laporan
keuangan adalah sebagai berikut :”

1.  Screening, untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan dari laporan
keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2. Understanding, memahami perusahaan, kondisi keuangan dan hasil
usahanya.

3. Forcasting, untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang
akan datang.

4.  Diagnosis, untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang
terjadi baik manajemen, operasi keuangan atau masalah lain dalam

perusahaan.



5.

Evaluation, untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola
perusahaan.”

Sedangkan menurut Jumingan (2008), tujuan analisis laporan keuangan

adalah untuk mengetahui keadaan perkembangan keuangan perusahaan dan hasil-

hasil keuangan yang telah dicapai baik pada waktu-waktu yang lalu maupun

waktu sekarang.

Kasmir (2008) mengemukakan bahwa terdapat beberapa tujuan serta

manfaat dengan adanya analisis laporan keuangan yaitu :”

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa priode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penelitian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.”

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

darianalisis laporan keuangan adalah untuk mengetahui situasi dan kondisi



perusahaanserta meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan
datang.
2.12 Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2009) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.”

Jenis-jenis rasio profitabilitas meliputi :
1. RasioProfit Margin

RasioProfit marginatau margin laba atas penjualan merupakan salah satu

rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara mengukur
rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
penjualan bersih. Rumus untuk mencari profit margin ada dua yaitu :

a. Untuk margin laba kotor dengan rumus :

Penjualan - HPP

Profit margin =
Sales

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan dengan
cara penjualan bersih dikurangi dengan Harga Pokok Penjualan (HPP). Rasio ini
merupakan cara untuk penetapan HPP. Standar rata-rata industri yang biasa
digunakan untuk mengukur tingkat profitmargin yaitu lebih besar dari 30%

(>30%) perusahaan sudah dikatakan baik.



b. NetProfitMargin. Formulasi yang digunakan untuk menghitungadalah :

Earning After Interest Tax
Net Profit margin =

Sales

Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.
Standar rata-rata industri yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat
netprofitmargin yaitu lebih besar dari 20% (>20%) perusahaan sudah dikatakan
baik.

2. Return On Investment (ROI)

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama return on
investmen atau return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil
atau pengembalian atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI
juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Formulasi Returnoninvestment (ROI) yang digunakan untuk

menghitungadalah :

Earning After Interest Tax

Return on Investment =
Total Assets

Standar rata-rata industri yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat ROI
yaitu lebih besar dari 30% (>30%) maka perusahaan sudah dikatakan baik.

3. Return On Equity (ROE)



Return on equity ataudisebut juga hasil pengembalian ekuitas atau juga
disebut rentabilitas modal sendiri adalah rasio yang digunakan dalam mengukur
laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menggambarakan
tingkat efisiensi penggunaan modal sendiri. Jika rasio ini tinggi, maka sangat baik
bagi perusahaan. Artinya kedudukan pemilik perusahaan semakin kuat, demikian

juga sebaliknya. Formulasi yang digunakan untuk menghitungROE adalah :

Earning After Interest Tax

Return on Equity =
Total Equity

Standar rata-rata industri yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat ROE
yaitu lebih besar dari 40% (>40%) maka perusahaan sudah dikatakan baik.
2.13 Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2009) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat
pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan
sumber daya perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Jenis-jenis rasio aktivitas
meliputi :”
1. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio ini

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah



dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.Formulasi yang digunakan

untuk menghitungrasio ini adalah :

Penjualan

Receivable Turn Over =
Piutang

Standar pengukuran rata-rata industri untuk perputaran piutang adalah >15
kali maka dikatakan baik bagi perusahaan.

2. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode.
Dapat pula diartikan bahwa perputaran sediaan menunjukkan berapa kali jumlah
barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini akan semakin
buruk bagi perusahaan demikain juga sebaliknya. Sedangkan untuk rata-rata
pengukuran standar industri untuk rasio ini adalah lebih besar dari 20

Kali.”Formulasi yang digunakan untuk menghitungrasio ini adalah :

Penjualan

Inventory Turn Over =
Persediaan

2.14 Bentuk-Bentuk dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan agar urutan proses analisis
mudah untuk dilakukan menurut Kasmir (2008) adalah;mengumpulkan data

keuangan selengkap mungkin, sesuai periode;melakukan perhitungan-perhitungan



dengan rumus-rumus secara cermat dan teliti; melakukan perhitungan dengan
memasukkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan secara cermat;
memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang telah
dibuat; membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan.

Menurut Kasmir (2008) dalam praktiknya, terdapat dua macam metode
analisis laporan keuangan yang biasa dipakai yaitu sebagai berikut;

1. Analisis Vertikal (Statis)

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam
satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak
diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini
akan terlihat perkembangan perusahaan dari peride ke periode yang satu ke
periode yang lain.”

Disamping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan,
menurut  Kasmir (2008)terdapat beberapa jenis-jenis teknik analisis laporan
keuangan. adapun jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang dilakukan
adalah sebagai berikut;”

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah teknik analisis dengan cara

memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.



Analisis trend merupakan biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu.
Analisis dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah
perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun atau tetap, serta
seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase.

Analisis persentase perkomponen atau common size, merupakan analisis
yang dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam
suatu laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi.
Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja
dalam periode tertentu. Selain itu juga analisis dilakukan untuk mengetahui
jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan
dalam suatu periode.

Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow statement analysis),
merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas
perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. Selain itu, untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas dalam suatu periode
tertentu.

Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba.

Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak
tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank.
Analisis laba kotor (gross profit analysis), merupakan analisis yang

digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke periode
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lainnya. Kemudian juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya laba
kotor tersebut antara periode.

Analisis titik pulang pokok atau disebut juga break even point. Tujuan
analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk
dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini
adalah untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat
penjualan.”

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan usulan penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Penelitian Anisa (2016) dengan judul analisis kinerja keuangan ditinjau dari
rasio profitailitas dan aktivitas pada PT Kimia Farma Tbk. Trading dan
distribution Cabang Samarinda. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
adalah data kuantitatif,dengan metode deskriptif. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu laporan keuangan dari tahun 2011
sampai dengan 2013 yang diambil dari PTKimia Farma Tbk. Trading dan
Distribution Cabang Samarinda. Hasil analisis tingkat profitabilitas
perusahaan tahun 2011-2013 darisegi gross profit margin dalam kondisi
baik, dari segi net profit margin dalamkondisi kurang baik, dari segi ROA
dalam kondisi kurang baik, dan dari segiROE dalam kondisi kurang baik.
Sedangkan tingkat rasio aktivitas tahun2011-2013 diukur dari segi

receivableturnover dari segi inventoryturnoverdalam kondisi baik, dari segi



fixedturnover dalam kondisi kurang baik, darisegi workingcapitalturnover
dalam kondisi baik.

Eviana (2012) Analisis rasio profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai dasar
penilaian kinerja keuangan pada PT Skyline Jaya. Model penelitian yang
dilakukan melalui penelitian lapangan(fieldresearch), yaitu penelitian secara
langsung di perusahaan denganmengadakan wawancara langsung dengan
pimpinan dan karyawan perusahaan,menganalisis laporan keuangan serta
penelitian pustaka (library research), yaitupenelitian yang dilakukan dengan
menggunakan literatur dan tulisan — tulisanyang erat hubungannya dengan
objek penulisan yang dimaksudkan untukmemperoleh landasan teori yang
akan digunakan dalam membahas masalah yangditeliti.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio aktivitas mengalami peningkatan,pada tahun
2010, sedangkan rasio profitabilitas mengalami penurunan pada tahun2010
dan 2011. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan PT. Skyline
Jayaselama kurun waktu tiga tahun jika dilihat dari rasio profitabilitas dan
rasioaktivitasnya adalah kurang efisien, hal ini terbukti bahwa perusahaan
gagal dalamperencanaan dan pelaksanaan strategi untuk peningkatan
keuntungan perusahaan.Perusahaan tidak mampu mengevaluasi atau
mempertahankan keberhasilan dalamkinerja keuangan pada masa lalu. Hal
ini dapat berakibat pada penurunan jumlahpelanggan di masa depan.
Penelitian Abd Azis Sangkala (2012) Analisis kinerja keuangan berdasarkan
rasio profitabilitas pada perusahaan pabrik roti Tony Bakery Pare-Pare.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan padaPerusahaan
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Pabrik Roti Tony Bakery Parepare berdasarkan raslo
profitabilitasnya.Laporan keuangan suatu perusahaan dapat memberikan
suatuinformasi yang bermanfaat bagi pemakainya, jika memenuhi
persyaratan Yyangditetapkan (Prinsip Akuntansi Indonesia) diantaranya
adalah relevan, dapatdimengerti, objektif, netral, tepat waktu, dapat
dibandingkan dan lengkap.Didalam menghitung profitabilitas suatu
perusahaan  dibutuhkan laporankeuangan dari  perusahaan yang
bersangkutan, yang terdiri dari neraca danlaporan laba rugi laporan
keuangan yang menunjukkan keadaan perusahaanyang terdiri dari aktiva,
utang dan modal perusahaan pada saat tertentu. Untuklebih mengetahui
tentang kinerja keuangan perusahaan pabrik roti Tony Bakeryberdasarkan
analisis profitabllitasnya maka digunakan laporan keuanganperusahaan
berupa neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2006 sampai dengan2008.
Kerangka Pikir

Laporan keuangan berfungsi untuk mencatat semua aktivitas perusahaan.

Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas

dan laporan arus kas. Laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan

selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan.

Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio

keuangan terdiri atas beberapa rasio dan selanjutnya hasil dari rasio ini akan

memperlihatkan kinerja perusahaan apakah perusahaan mampu menghasilkan laba

yang maksimal tiap tahun, dan apakah aktiva yang dimiliki perusahaan mampu

memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan tingkat pendapatan yang



direncanakan. Selanjutnya perusahaan akan mengambil langkah-langkah yang

sesuai untuk keperluan perusahaan nantinya untuk kelangsungan perusahaan.
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam latar belakang

penelitian dan kajian pustaka maka yang menjadi kerangka pemikiran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

\ 4

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

\4

LAPORAN KEUANGAN

l

KINERJA KEUANGAN

/\.

PROFITABILITAS AKTIVITAS
INTERPRETASI
REKOMENDASI
Gambar 2.2

Kerangka Pikir



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah analisis perkembangan kinerja keuangan pada
PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia.
Analisis rasio keuangan yang digunakan adalah analisis aktivitas dan analisis
profitabilitas.
3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis.
Rasional berarti penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal,
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia (Sugiyoyo, 2012).
3.2.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan analisis deskriptif yang akan menggambarkan bagaimana
perkembangan tingkat rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada PT Wilmar
Cahaya Indonesia Thk Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesiaperiode 2018 s/d
2020. Analisis deskriptif adalah memberikan gambaran secara sistematis, factual
dan akurat serta objektif tentang hubungan antara variabel dan mengenai fakta-
fakta dan sifat populasi kemudian dengan cara menggambarkan dan menganalisa

bukti/data-data yang ada untuk kemudian diinterprestasikan.



3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini berkaitan dengan analisis rasio
kinerja keuangan yang digunakan yaitu rasio aktivitas dan rasio profitabilitas
sebagai berikut.

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Indikator Pengukuran Skala
Profit Margin Penjualan Bersih — HPP Rasio
Sales
Net Profit Earning After Interest and Tax (EAIT) Rasio
N Margin Sales
Profitabilitas -
Return on Earning After Interest and Tax Rasio
Investment (ROI) Total Assets
Return on Equity Earning After Interest and Tax Rasio
(ROE) Total Equity
Receivable Turn Penjualan .
; Rasio
. Over (RTO) Piutang
Aktivitas
Inventory Turn Penjualan Rasi
Over (ITO) Persediaan aslo

Sumber : (Kasmir 2008)

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

3.2.3.1 Jenis Data
Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa jenis data terdiri dari dua macam

yaitu jenis data kualitatif dan jenis data kuantitatif ;

1. Jenis data kualitatif yaitu data dalam bentuk kata, kalimat, gerak tubuh,
ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto.Atau dengan kata laindata kualitatif
yaitu kumpulan data yang bukan angka seperti sejarah berdirinya

perusahaan dan struktur organisasinya.



2. Jenis data kuantitatif merupakan jenis data dalam bentuk angka atau dapat
juga data kualitatif yang diangkakan biasanya dalam bentuk scoring yaitu
data yang merupakan kumpulan dari data angka-angka seperti neraca dan
rugi laba.”

3.2.3.2Sumber Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka sumber data yang digunakan adalah data sekunder.Menurut Sarwono dan

Suhayati (2010) data sekunder adalah : data yang sudah ada, di mana data tersebut

sudah dikumpulkan sebelumnya untuk tujuan-tujuan yang tidak mendesak.

Keuntungan data sekunder ini biasanya sudah tersedia, ekonomis, dan mudah

didapat. Misalnya data laporan keuangan suatu perusahaan.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang
diperoleh dari laporan keuangan yaitu laporan neraca dan rugi laba serta
dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan objek yang sedang diteliti
yaitu PT Wilmar Cahaya Indonesia Thktahun 2018 sampai dengan 2020 dalam
bentuk file pdf yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data terbagi atas :

1. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung
dilapangan ( lokasi penelitian ).

2. Interview, yaitu dengan menggunakan wawancara dengan pimpinan

manajer, dan beberapa responden terkait dengan penelitian.



3. Dokumentasi, yaitu mengadakan penelitian terhadap laporan kegiatan

operasional perusahaan, struktur organisasi dan operasional

3.2.5 Metode Analisis

Untuk mengalisis data dalam penelitian ini maka dipergunakan analisis rasio
keuangan yang terdiri dari:
1.  Rasio Profitabilitas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut :

a.  ProfitMarginonSales. Formulasi yang digunakan untuk

menghitungadalah :

Penjualan - HPP

Profit margin =
Sales

b.  NetProfitMargin. Formulasi untuk menghitungadalah :

Earning After Interest Tax
Net Profit margin =

Sales

c. Returnoninvestment (ROI). Formulasi yang digunakan untuk

menghitungadalah :

Earning After Interest Tax

Return on Investment =
Total Assets

d.  ReturnonEquity (ROE). Formulasi yang digunakan adalah :



Earning After Interest Tax

Return on Equity =
Total Equity

2. Rasio Aktivitas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut :
a. Receivable Turn Over. Formulasi yang digunakan untuk

menghitungadalah :

Penjualan

Receivable Turn Over =
Piutang

b.  Inventory Turn Over. Formulasi yang digunakan untuk

menghitungadalah :

Penjualan

Inventory Turn Over =
Persediaan




BAB IV
GAMBARAN UMUM, HASIL PENELITIAN

DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan perusahaan industry yang
bergerak dibidang pengolahan minyak nabati spesialis yang digunakan dalam
industry makanan dan minuman. Produk tersebut melalui minyak kelapa sawit
beserta produk turunannya. Perusahaan juga bergerak dibidang usaha perdagangan
lokal, eksport, import, perdagangan hasil bumi, hasil hutan, juga perdagangan
barang keperluan sehari-hari, dan juga sebagai grosir, distributor, leverenasi serta
eceran.

Perusahaan ini dahulu dikenal dengan nama CV Tjahaja Kalbar yang
didirikan pada tahun 1968. Kemudian perusahaan menjadi perseroan pada tahun
1988 dengan SK Menteri Kehakiman Rl No. C2-1390.HT.01.TH.88 tanggal 17
Februari 1988. Pada tahun 1996 menjadi perusahaan yang go public dengan nama
PT Cahaya Kalbar Thk. Dan di tahun 2013 nama perusahaan berubah menjadi PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

4.1.2 Visi dan Misi.

Dalampencapaian tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang maka perusahaan menjabarkannya dalam bentuk visi dan misi sebagai
berikut :Visi perusahaan yaitu menjadi perusahaan kelas dunia dalam industry

minyak nabati dan minyak nabati spesialitas.



Sedangkan misi yaitu untuk menghasilkan produk bermutu tinggi dan

memberikan layanan terbaik terhadap para pelanggannya, peningkatan
kompetensi dan juga keterlibatan karyawan dalam mencapap visi tersebut,
pencapaian pertumbuhan usaha yang menguntungkan dan berkesinambungan serta
memberikan nilai jangka panjang bagi para pemegang saham dan karyawan,
peningkatan kepercayaan dan membina hubungan baik dengan agen, pemasok,

pemeerintah serta masyarakat.

4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Tingkat Profitabilitas

Rasio Profitabilitasmerupakan rasio yang digunakan dalam mengukur
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan. Untuk
menggambarkan bagaimana kemampuan analisis rasio tersebut maka berikut ini
disajikan data awal laporan keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk yang
berkaitan dengan tingkat Profitabilitas tersebut:

Tabel 4.1
Data Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

(disajikan dalam jutaan rupiah)

Ket Tahun
elerangan 2018 2019 2020
Total Aset 1.168.956.042.706 | 1.393.079.542.074 | 1.566.673.828.068
Total Ekuitas 976.647.575.842 | 1.131.294.696.834 | 1.260.714.994.864
Penjualan Neto 3.629.327.583.572 | 3.120.937.098.980 | 3.634.297.273.749
Beban Pokok Penjualan 3.354.976.550.553 | 2.755.574.838.991 | 3.299.157.338.979
Laba Tahun Berjalan 92.649.656.775 215.459.200.242 181.812.593.992

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.




Berdasarkan tabel 4.1 tentang data keuangan maka rasio Profitabilitas PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dapat dihitung dengan menggunakan beberapa

rasio sebagai berikut.

1.2.1.1 Gross Profit Margin (GPM)

GrossProfitMarginRatio atau profit margin on sales atau margin laba kotor
atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
margin laba kotor atas penjualan. Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan
kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Rata-rata standar industri rasio ini
adalah 30%. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik bagi perusahaan. Rumus

yang di gunakan adalah :

Sales - HPP

Profit margin =
Sales

Berikut ini disajikan tabel data keuangan dan hasil perhitunga Gross Profit
Margin tahun 2018-2020

Tabel 4.2
Data Keuangan Profit Margin PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
(disajikan dalam rupiah )

Tahun Net Sales (a) Cost of Goods Sold (b)
2018 3.629.327.583.572 3.354.976.550.553
2019 3.120.937.098.980 2.755.574.838.991
2020 3.634.297.273.749 3.299.157.338.979

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.



Sebelum melakukan pengukuran rasio GPM maka data yang perlu disiapkan
adalah data keuangan yang berasal dari laporan rugi-laba. Data-data tersebut
meliputi; netsales atau penjualan bersih, cost of goods sold atau harga pokok
penjualan (HPP). Menurut Darsono dan Ashari (2010) yang dimaksud dengan
netsales adalah pendapatan atau penjualan bersih dari usaha utama atau hasil
penjualan produk atau jasa utama yang dihasilkan perusahaan kepada pelanggan.
Sedangkan HPP adalah biaya produksi sesungguhnya dari produk atau jasa yang
dijual pada periode tersebut. Jadi dalam pengukuran ini yang digunakan adalah
pendapatan/penjualan utama dan bukan penjumlahan dari pendapatan diluar usaha
utama.

Berdasarkan rumus di atas dan data keuangan yang disajikan tersebut maka
rasio GPM dari tahun 2018-2020 dapat di ukur sebagai berikut :

Rasio GPM Tahun 2018 :

3.629.327.583.572 — 3.354.976.550.553
GPM =
3.629.327.583.572

274.351.033.019
GPM = = 0,0756
3.629.327.583.572

Atau jika dipersenkan 0,0755 x 100 = 7,56%

Rasio GPM Tahun 2019 :

3.120.937.098.980 — 2.755.574.838.991
GPM =
3.120.937.098.980

365.362.259.989
GPM = =0,1171
3.120.937.098.980




Atau jika dipersenkan 0,1171 x 100 = 11,71%

Rasio GPM Tahun 2020 :

3.634.297.273.749 — 3.299.157.338.979
GPM =
3.634.297.273.749

335.139.934.770
GPM = = 0,0922
3.634.297.273.749

Atau jika dipersenkan 0,0922 x 100 = 9,22%

4.2.1.2 Net ProfitMargin (NPM)
NetProfitMarginRatio atau margin laba bersih Merupakan rasio yang
menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap
penjualan yang dilakukan. Rata-rata standar industri rasio ini adalah 20% semakin

tinggi rasio ini akan semakin baik bagi perusahaan. Rumus yang digunakan :

Earning After Interest and Tax (EAIT)
Net Sales

Net Profit Margin =
Berikut ini disajikan tabel data keuangan dan hasil perhitunga net profit

margin tahun 2014-2016 :

Tabel 4.3
Data Keuangan Net Profit Margin PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk

(disajikan dalam rupiah)

Tahun EAIT Net Sales
2018 92.649.656.775 3.629.327.583.572
2019 215.459.200.242 3.120.937.098.980
2020 181.812.593.992 3.634.297.273.749

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.



Sebelum melakukan pengukuran rasio NPM maka data yang perlu disiapkan
adalah data keuangan yang berasal dari laporan rugi-laba. Data-data tersebut
meliputi; netsales atau penjualan bersih, earning after interest and tax atau laba
bersih sesudah bunga dan pajak. Menurut Darsono dan Ashari (2010) yang
dimaksud dengan netsales adalah pendapatan atau penjualan bersih dari usaha
utama atau hasil penjualan produk atau jasa utama yang dihasilkan perusahaan
kepada pelanggan. Sedangkan EAIT menurut Kasmir (2012) adalah laba bersih
yang diperoleh setelah memperhitungkan HPP, biaya operasi, biaya penyusutan,
pendapatan dan biaya lain-lain, biaya bunga dan biaya pajak.

Berdasarkan rumus di atas dan data keuangan yang disajikan tersebut maka

rasio NPM dari tahun 2018-2020 dapat di ukur sebagai berikut :

Rasio NPM Tahun 2018 :

92.649.656.775
NPM = = 0,0255
3.629.327.583.572

Atau jika dipersenkan 0,0255 x 100 = 2,55%

Rasio NPM Tahun 2019 :

215.459.200.242
NPM = = 0,0690
3.120.937.098.980

Atau jika dipersenkan 0,0690 x 100 = 6,90%

Rasio NPM Tahun 2020 :

181.812.593.992
NPM = = 0,0500
3.634.297.273.749

Atau jika dipersenkan 0,0500 x 100 = 5,00%



1.2.1.2 Return On Investment (ROI)

ReturnOnlnvestment menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari setiap seratus rupiah aset yang digunakan. Dengan
mengetahui rasio ini, diharapkan perusahaan dapat menilai apakah perusahaan
telah efektif dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasional perusahaan.
Rata-rata industri untuk rasio ini adalah lebih besar dari 30%. Semakin tinggi
rasio ini akan semakin baik, sebaliknya semakin rendah rasio ini semakin tidak
baik. Rumus yang digunakan :

_ Earning After Interest and Tax (EAIT)

ROI
0 Total Asset

Berikut ini disajikan tabel data keuangan dan hasil perhitunga Return On
Investment tahun 2018-2020 :

Tabel 4.4
Data Keuangan Return On Investment (ROI)

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (dalam rupiah)

Tahun EAIT Aset
2018 92.649.656.775 1.168.956.042.706
2019 215.459.200.242 1.393.079.542.074
2020 181.812.593.992 1.566.673.828.068

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

Sebelum melakukan pengukuran rasio ROl maka data yang perlu disiapkan
adalah data keuangan yang berasal dari laporan rugi-laba dan neraca. Data-data

tersebut meliputi; earning after interest and tax atau laba bersih sesudah bunga



dan pajak dan aset. Menurut Kasmir (2012) EAIT adalah laba bersih yang
diperoleh setelah memperhitungkan HPP, biaya operasi, biaya penyusutan,
pendapatan dan biaya lain-lain, biaya bunga dan biaya pajak sedangkan
aset/aktiva adalah harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada
saat tertentu maupun periode tertentu.

Berdasarkan rumus di atas dan data keuangan yang disajikan tersebut maka
rasio ROI dari tahun 2018-2020 dapat di ukur sebagai berikut :

Rasio ROI Tahun 2018 :

92.649.656.775

ROI = 17668.956.042.706

= 0,0793

Atau jika dipersenkan 0,0793 x 100 = 7,93%

Rasio ROI Tahun 2019 :

215.459.200.242
ROI = = 0,1547
1.393.079.542.074

Atau jika dipersenkan 0,1547 x 100 = 15,47%

Rasio ROI Tahun 2020 :

181.812.593.992
0l = =0,1161
1.566.673.828.068

Atau jika dipersenkan 0,1161 x 100 = 11,61%

4.2.1.4 ReturnOnEquity (ROE)
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari setiap seratus rupiah investasi modal yang digunakan. Rata-rata

industri untuk rasio ini adalah sebesar 40%. Semakin tinggi rasio ini akan semakin



baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya
Rumus yang digunakan :

_ Earning After Interest and Tax (EAIT)
B Total Equity

ROE

Berikut ini disajikan tabel data keuangan dan hasil perhitunga Return On
Equity tahun 2018-2020 :

Tabel 4.5
Data Keuangan Return On Equity (ROE)
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (dalam rupiah)

Tahun EAIT Equity

2018 92.649.656.775 976.647.575.842
2019 215.459.200.242 1.131.294.696.834
2020 181.812.593.992 1.260.714.994.864

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

Sebelum melakukan pengukuran rasio ROE maka data yang perlu disiapkan
adalah data keuangan yang berasal dari laporan rugi-laba dan neraca. Data-data
tersebut meliputi; earning after interest and tax atau laba bersih sesudah bunga
dan pajak dan ekuitas. Menurut Kasmir (2012) EAIT adalah laba bersih yang
diperoleh setelah memperhitungkan HPP, biaya operasi, biaya penyusutan,
pendapatan dan biaya lain-lain, biaya bunga dan biaya pajak, sedangkan ekuitas
adalah hak yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan rumus di atas dan data keuangan yang disajikan tersebut maka

rasio ROE dari tahun 2018-2020 dapat di ukur sebagai berikut :



Rasio ROE Tahun 2018 :

92.649.656.775
ROE = = 0,0949
976.647.575.842

Atau jika dipersenkan 0,0949 x 100 = 9,49%

Rasio ROE Tahun 2019 :

215.459.200.242
ROE = = 0,1905
1.131.294.696.834

Atau jika dipersenkan 0,1905 x 100 = 19,05%

Rasio ROE Tahun 2020 :

181.812.593.992
ROE = =0,1442
1.260.714.994.864

Atau jika dipersenkan 0,1442 x 100 = 14,42%

4.2.2. Analisis Tingkat Aktivitas

Menurut Kasmir (2012) Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio ini juga digunakan

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. :

Tabel 4.6

Data Keuangan Rasio Aktivitas PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

(disajikan dalam rupiah)

Keterangan Tahun
2018 2019 2020
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 145.708.854.828 106.059.798.871 119.694.603.388

Pihak Berelasi 144.237.416.391 252.405.259.917

296.898.154.464




Piutang Lain-Lain

Pihak Ketiga 3.918.884 477.846.377 700.314.377
Pihak Berelasi - 3.383.003 -
TOTAL Piutang 289.950.190.103 358.946.288.168 | 417.293.072.229
Persediaan 332.754.905.703 262.081.626.426 | 326.172.666.133
Penjualan Neto 3.629.327.583.572 | 3.120.937.098.980 | 3.634.297.273.749

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk.

Berdasarkan tabel 4.6 tentang data keuangan maka rasio Profitabilitas PT

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dapat dihitung dengan menggunakan beberapa

rasio sebagai berikut.

4.2.2.1 Receivable Turn Over (RTO)

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana yang

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio ini

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah

dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Standar industri yang

ditetapkan adalah >15 kali, Rumus yang di gunakan adalah :

Receivable Turn Over

Penjualan

Piutang

Berikut ini disajikan tabel data keuangan dan hasil perhitunga Receivable

Turn Over tahun 2018-2020




Tabel 4.7
Data Keuangan Receivable Turn Over PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

(disajikan dalam rupiah)

Tahun Penjualan (a) Piutang (b)
2018 3.629.327.583.572 289.950.190.103
2019 3.120.937.098.980 358.946.288.168
2020 3.634.297.273.749 417.293.072.229

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

Sebelum melakukan pengukuran rasio maka data yang perlu disiapkan
adalah data keuangan yang berasal dari laporan rugi-laba dan neraca. Data-data
tersebut meliputi; netsales atau penjualan bersih, total piutang. Menurut Darsono
dan Ashari (2010) yang dimaksud dengan netsales adalah pendapatan atau
penjualan bersih dari usaha utama atau hasil penjualan produk atau jasa utama
yang dihasilkan perusahaan kepada pelanggan. Sedangkan Piutang adalah jumlah
tagihan perusahaan kepada pihak debitur.

Berdasarkan rumus di atas dan data keuangan yang disajikan tersebut maka
rasio Receivable Turn Over dari tahun 2018-2020 dapat di ukur sebagai berikut :

Tahun 2018 :

3.629.327.583.572

Receivable Turn Over = =12,51 Kali
289.950.190.103
Tahun 2019 :
Receivabel Turn Over = w=8,69 Kali
358.946.288.168
Tahun 2020 :

Receivable T 0 _3.634.297.273.749_871K1_
eceivable Turn Over = 417293072229 — O ali




4.2.2.2 Inventory Turn Over (ITO)

Inventory Turn Over atau Perputaran persediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini
berputar dalam satu periode. Dapat pula diartikan bahwa perputaran sediaan
menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun.
Semakin kecil rasio ini akan semakin buruk bagi perusahaan demikain juga
sebaliknya. Sedangkan untuk rata-rata pengukuran standar industri untuk rasio ini

adalah lebih besar dari 20 Kali. Rumus yang digunakan :

Penjualan
Inventory Turn Over = —————
Persediaan

Berikut ini disajikan tabel data keuangan dan hasil perhitunga Inventory Turn
Over tahun 2018-2020 :

Tabel 4.8
Data Keuangan Inventory Turn Over PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

(disajikan dalam rupiah)

Tahun Penjualan (a) Persediaan (b)
2018 3.629.327.583.572 332.754.905.703
2019 3.120.937.098.980 262.081.626.426
2020 3.634.297.273.749 326.172.666.133

Sumber : Laporan Keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

Sebelum melakukan pengukuran rasio NPM maka data yang perlu disiapkan
adalah data keuangan yang berasal dari laporan rugi-laba dan neraca. Data-data

tersebut meliputi; netsales atau penjualan bersih, persediaan. Menurut Darsono



dan Ashari (2010) yang dimaksud dengan netsales adalah pendapatan atau
penjualan bersih dari usaha utama atau hasil penjualan produk atau jasa utama
yang dihasilkan perusahaan kepada pelanggan. Sedangkan persediaan adalah nilai
barang dagangan yang siap untuk dijual.

Berdasarkan rumus di atas dan data keuangan yang disajikan tersebut maka
rasio inventory turn over dari tahun 2014-2016 dapat di ukur sebagai berikut :

Tahun 2018 :

3.629.327.583.572 .
Inventory Turn Over = = 10,91 Kali
332.754.905.703

Tahun 2019 :

3.120.937.098.980 )
Inventory Turn Over = = 11,91 Kali
262.081.626.426

Tahun 2020 :

3.634.297.273.749 .
Inventory Turn Over = = 11,14 Kali
326.172.666.133

4.3  Pembahasan
4.3.1 Kinerja Profitabitas

Menurut Kasmir (2012) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.



4.3.1.1Rasio Gross Profit Margin (GPM)

Berdasarkan hasil pengukuran Gross Profit Margin (GPM) atau margin laba
kotor dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa PT
Wilmar Cahaya Indonesia Thk masih mampu untuk menghasilkan laba kotor
penjualan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 yaitu masing-masing 7,56%,
11,71% dan 9,22%.Jika dibandingkan dengan rata-rata standar kinerja industry
untuk tingkat profitabilitas GPM vyaitu dikatakan baik apabila GPM lebih besar
dari 30% maka capaian laba kotor perusahaan tersebut tergolong kurang baik
karena berada dibawah standar kinerja industry untuk GPM (Kasmir 2012) artinya
perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat laba kotor dibandingkan
dengan penjualan mencapai angka diatas 30%. Hasil ini berbeda dengan kinerja
profitabilitas GPM yang ditunjukkan oleh PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk yang
berada dibawah standar industri selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2018
sebesar 7,56%, tahun 2019 sebesar 11,71% dan tahun 2020 sebesar 9,22%.

Analisis tren rasio GPM menunjukkan adanya tren yang fluktuatif selama
tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian GPM sebesar 7,56% sedangkan
tahun 2019 naik menjadi 11,71% jika dibandingkan tahun 2018 dengan tahun
2019 maka terdapat tren kenaikan sebesar 4,15%. Rasio GPM tahun 2020 turun
menjadi 9,21% jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar 9,22% maka
terdapat tren penurunan sebesar 2,49%.

GrossProfitMargin (GPM) tahun 2018 sebesar 7,56% atau 0,0756 Kkali
mengandung pengertian bahwa untuk setiap Rp.100 penjualan yang dilakukan,

perusahaan memperoleh laba kotor sebesar Rp.7,56 atau sekitar 7,56%. GPM



tahun 2019 dengan laba kotor sebesar 11,71% atau 0,1171. Hasil ini dapat
dijelaskan bahwa dari setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh laba
kotor sebesar Rp.11,71 atau 11,71%. GPM tahun 2020 sebesar 9,22% atau 0,0922.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh
laba kotor sebesar Rp. 9,22 atau 9,22%.

Rasio Gros Profit Margin yang berfluktuasi dari tahun 2018 s/d 2020
disebabkan oleh adanya kenaikan total laba kotor perusahaan pada tahun 2019
sebesar Rp.365.362.259.989. yang sebelumnya ditahun 2018 hanya sebesar
Rp.274.351.033.019. Kenaikan rasio GPM tahun 2019 juga disebabkan adanya
penurunan jumlah harga pokok penjualan dari perusahaan. Pada tahun 2020
jumlah rasio GPM mengalami penurunan sebesar Rp.335.139.934.770. penurunan
tersebut disebabkan oleh meningkatnya jumlah harga pokok penjualan pada tahun
2020 yaitu sebesar Rp.3.299.157.338.979.

Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio Gross Profit Margin (GPM)

PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :



PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk
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Gambar 4.1 : Grafik Perkembangan Gross Profit Margin

Grafik perkembangan Gross Profit Margin di atas menunjukkan bahwa PT
Wilmar Cahaya Indonesia Thk mampu memperoleh laba kotor tahun 2018 sebesar
7,56% dan ditahun 2018 manajemen perusahaan mampu untuk meningkatkan laba
kotor di tahun 2019 sebesar 11,71% atau terjadi tren yang meningkat sebesar
4,15% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 capaian laba kotor
mengalami penurunan menjadi 9,22% atau terdapat tren penurunan sebesar
2,49%. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri di mana rasio Gross Profit
Margin atau margin laba kotor harus lebih besar dari 30% maka kinerja PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dari tahun 2018 s/d tahun 2020 masih kurang baik
karena berada dibawah standar industri yang ditetapkan yaitu lebih besar dari
30%.

4.3.1.2Rasio Net Profit Margin (NPM)



Berdasarkan hasil pengukuran Net Profit Margin (NPM) atau margin laba
bersih dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa NPM
PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk mampu untuk menghasilkan profit atau laba
bersih. Jika dilihat dari standar kinerja industry maka sebenarnya perusahaan ini
dapat digolongkan dalam kategori kurang baik. Kinerja tingkat profitabilitas
dengan rasio margin laba bersih yang kurang baik dari PT Wilmar Cahaya
Indonesia Tbk diukur dengan menggunakan standar pengukuran NMP lebih besar
dari 20% (Kasmir 2012) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila
tingkat laba bersih dibandingkan dengan penjualan mencapai angka di atas 20%.
Hasil ini berbeda dengan kinerja profitabilitas NPM yang ditunjukkan olen PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk yang berada di bawah standar industri selama tiga
tahun berturut-turut yaitu tahun 2018 sebesar 2,55%, tahun 2019 sebesar 6,90%
dan tahun 2020 sebesar 5%.

Analisis tren rasio NPM menunjukkan adanya tren yang berfluktuasi selama
tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian NPM sebesar 2,55% setelah itu
jumlah laba naik menjadi 6,90% ditahun 2019 atau tren kenaikan sebesar 4,35%
jika dibandingkan dengan tahun 2018. Tahun 2020 capaian rasio NPM menurun
sebesar 5% atau tren penurunan sebesar 1,90% jika dibandingkan dengan tahun
2019.

NetProfitMargin (NPM) tahun 2018 sebesar 2,55% atau 0,0255
mengandung pengertian bahwa untuk setiap Rp.100 penjualan yang dilakukan,
perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.2,55 atau sekitar 2,55%. NPM

tahun 2019 dengan capaian laba bersih sebesar 6,90% atau 0,0690. Hasil ini dapat



dijelaskan bahwa dari setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh laba
bersih sebesar Rp.6,90 atau 6,90%. NPM tahun 2020 dengan capaian laba bersih
sebesar 5% atau 0,0500. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap Rp.100 penjualan,
perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.5 atau 5%.

Capaian laba bersih yang kurang baik dari tahun 2018 sampai dengan 2020
disebabkan oleh tingginya beban pokok penjualan yang tidak dibarengi dengan
adanya peningkatan total penjualan netto. Sehingga laba kotor maupun laba bersih
juga mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan rasio Net Profit Margin (NPM)

PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
Grafik Rasio Net Profit Margin (NPM)
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Gambar 4.2 : Grafik Perkembangan Net Profit Margin



Berdasarkan gambar grafik perkembangan Net Profit Margin di atas
menunjukkan bahwa PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk memperoleh laba bersih
tahun 2018 sebesar 2,55%. Tahun 2019 manajemen perusahaan mampu
meningkatkan jumlah laba sehingga terjadi kenaikan sebesar 6,90% atau tren laba
naik sebesar 4,35% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020
manajemen perusahaan tidak mampu meningkatkan laba dan terjadi penurunan
sebesar 5% atau tren penurunan sebesar 1,90% dibandingkan dengan tahun 2019.
Jika rata-rata industri rasio Net Profit Margin atau margin laba bersih lebih besar
dari 20% maka kinerja PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk masih jauh di bawah
standar industri dan tidak baik bagi perusahaan.
4.3.1.3Rasio Return On Investment (ROI)

Berdasarkan hasil pengukuran ROI dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2020 dapat disimpulkan bahwa rasio ROl PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
kurang baik. Kinerja rasio profitabilitas ROl yang kurang baik dari PT Wilmar
Cahaya Indonesia Tbhk diukur dengan menggunakan standar pengukuran ROI
lebih besar dari 30% (Kasmir 2012) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil
apabila tingkat ROl mencapai angka di atas 30%.

Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan ReturnOnlnvestment
(ROI) dari tahun 2018 sampai dengan 2020 dapat disimpulkan bahwa tingkat
Profitabilitas ROI dari PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk mengalami fluktuasi dan
masih kurang baik yaitu sebesar 7,93% untuk tahun 2018, sedangkan untuk tahun

2019 sebesar 15,47%, atau tren ROI naik sebesar 7,54% dibandingkan dengan



tahun 2018. Pada tahun 2020 ROI sebesar 11,61% atau tren menurun sebesar
3,86% jika dibandingkan dengan tahun 20109.

ReturnOnlinvestment tahun 2018 dapat dijelaskan bahwa untuk setiap

Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp.7.93 atau
7,93%. Tahun 2019 ROI perusahaan naik di mana setiap Rp.100 aset yang
dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 15,47 atau 15,47%. Sedangkan
untuk tahun 2020 ROI perusahaan turun dimana untuk setiap Rp.100 aset yang
dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 11,61 atau 11,61%.
Kenaikan laba dari Aset tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018 disebabkan
oleh adanya kenaikan capaian laba perusahaan pada tahun 2019. Kenaikan jumlah
laba bersih perusahaan sebanding dengan jumlah investasi aset yang ditanamkan
pada tahun 2019 yang mengalami peningkatan. Artinya peningkatan jumlah aset
perusahaan dibarengi dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga dapat
dikatekan perusahan telah mengefektifkan aset yang dimilikinya untuk pencapaian
laba.

Pada tahun 2020 capaian laba dari asset mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun 2019 hal ini disebabkan oleh adanya penurunan
capaian laba perusahaan pada tahun 2020. Penurunan jumlah laba bersih
perusahaan berbanding terbalik dengan jumlah investasi aset yang ditanamkan
pada tahun 2019 yang justru mengalami peningkatan. Artinya peningkatan jumlah
aset perusahaan tidak dibarengi dengan peningkatan jumlah laba perusahaan,
sehingga dapat dikatakan perusahan kurang mengefektifkan aset yang dimilikinya

untuk pencapaian laba.



Berdasarkan uraian di atas, perkembangan Return On Investment PT Wilmar

Cahaya Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :
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Gambar 4.3 Grafikperkembangan Return On Investment (ROI)

Grafik perkembangan rasio Return On Investment (ROI) di atas
menunjukkan bahwa PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk memperoleh laba bersih
dari investasi aset tahun 2018 sebesar 7,93%. Tahun 2019 manajemen perusahaan
mampu meningkatkan ROI dengan jumlah sebesar 15,47% atau tren kenaikan
sebesar 7,54% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 manajemen
perusahaan mengalami penurunan laba yaitu 11,61% atau tren menurun sebesar
3,86% dibandingkan dengan tahun 2019. Jika rata-rata industri rasio Return On
Investment lebih besar dari 30% maka kinerja PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
masih jauh di bawah standar industri dan kurang baik bagi kelangsungan hidup

perusahaan.



Melihat capaian laba yang diperoleh perusahaan di tahun 2018-2020 menunjukkan
bahwa manajemen PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk perlu untuk meningkatkan
kinerja keuangannnya dari aspek ROI. Sehingga tidakakan berdampak buruk bagi
perusahaan yaitu perusahaan akan merugi. Manajer harus mampu memanfaatkan
aset yang dimilikinya untuk terus meningkatkan volume penjualan sehingga
capaian laba perusahaan dari efisiensi dan efektivitas aset akan lebih optimal.
4.3.1.4Rasio Return On Equity (ROE)

Berdasarkan hasil pengukuran rasio ROE dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa ROE PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
masih mampu untuk menghasilkan profit. Namun jika dibandingkan dengan
standar kinerja industry maka masih tergolong kurang baik. Kinerja rasio
profitabilitas ROE yang kurang baik dari PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
diukur dengan menggunakan standar pengukuran industry ROE vyaitu lebih besar
dari 40% (Kasmir 2008) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila
tingkat ROE di atas 40%.

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel di atas dengan menggunakan
ReturnOnEquty (ROE) dari tahun 2018 sampai dengan 2020 dapat disimpulkan
bahwa tingkat Profitabilitas ROE dari PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk kurang
baik yaitu sebesar 9,49% untuk tahun 2018, sedangkan untuk tahun 2019 sebesar
19,05%, atau tren keuntungan naik sebesar 9,56% dibandingkan dengan tahun
2018. Pada tahun 2020 ROE mengalami penurunan sebesar 14,42% atau tren

kerugian menurun sebesar 4,62% jika dibandingkan dengan tahun 2019.



ReturnOnEquity tahun 2018 dapat dijelaskan bahwa untuk setiap Rp.100
ekuitas yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 9,49 atau 9,49%.
Tahun 2019 ROE perusahaan meningkat di mana setiap Rp.100 ekuitas yang
dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 19,05 atau 19,05%. Sedangkan
untuk tahun 2020 laba turun di mana untuk setiap Rp.100 ekuitas yang dimiliki,
perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 14,42 atau 14,42%.

Tingkat ROE yang berfluktuasi dan dibawah standar industri dari tahun
2018 sampai dengan 2020 disebabkan oleh rendahnya capaian laba pada tahun
2018 dengan jumlah ekuitas yang rendah pula. Pada tahun 2019 manajemen
perusahaan mampu meningkatkan jumlah laba dan dibarengi pula dengan
penambahan jumlah ekuitas sehingga mengakibatkan capaian ROE tahun 2019
juga ikut meningkat. Pada tahun 2020 jumlah ekuitas mengalami peningkatan
namun hal tersebut tidak dibarengi dengan capaian laba yang justru menurun
sehingga hal ini berdampak terhadap rasio ROE perusahaan yang juga mengalami
penurunan.

Berdasarkan uraian diatas, perkembangan Return On Equity PT Wilmar

Cahaya Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :
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Gambar 4.4 Grafik Return On Equity (ROE) PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

Grafik perkembangan ROE di atas menunjukkan bahwa PT Wilmar Cahaya
Indonesia Thk memperoleh laba bersih dari investasi ekuitas tahun 2018 sebesar
9,49%. Tahun 2019 manajemen perusahaan mampu meningkatkan ROE dan naik
sebesar 19,05% atau tren ROE naik sebesar 9,56% dibandingkan dengan tahun
2018. Pada tahun 2020 ROE mengalami penurunan sebesar 14,42% dibandingkan
dengan tahun 2019 dengan jumlah tren penurunan sebesar 4,62%. Jika rata-rata
industri rasio Return On Equity lebih besar dari 40% maka kinerja PT Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk masih kurang baik dan perlu ditingkatkan lagi.

Melihat capaian laba yang kurang maksimal diperoleh perusahaan di tahun
2018-2020 menunjukkan bahwa manajemen PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
perlu memperbaiki Kinerja keuangannyasehingga tidak akan berdampak buruk
bagi perusahaan. Manajer harus mampu memanfaatkan investasi ekuitas yang

dimilikinya untuk terus meningkatkan volume penjualan sehingga capaian laba



perusahaan dari efektivitas dan efisiensi ekuitas akan lebih optimal. Capaian yang
tidak optimal akan berdampak terhadap kepercayaan para investor untuk
menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.
4.3.2 Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2012) rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio ini juga digunakan

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.

4.3.2.1 Receivable Turn Over (RTO)

Berdasarkan hasil pengukuran RTO dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2020 dapat disimpulkan bahwa RTO PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk sudah
baik. Kinerja tingkat RTO yang baik dari PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
diukur dengan menggunakan standar pengukuran RTO lebih besar dari 15 kali
(Kasmir 2008) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat
perputaran piutang dibandingkan dengan penjualan mencapai angka diatas 15 kali.

Analisis tren rasio RTO menunjukkan adanya tren rasio RTO yang menurun
selama tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian RTO naik sebesar 12,52 kali
dibulatkan menjadi 13 kali jika dibandingkan tahun 2019 sebesar 8,69 kali (9 kali)
atau terdapat tren penurunan sebesar 3,82 kali atau dibulatkan menjadi 4 kali.

Sedangkan untuk RTO tahun 2020 sebesar 8,71 kali (9 kali) jika dibandingkan



dengan RTO tahun 2019 sebesar 8,69 kali (9 kali) maka tidak terjadi perubahan
pada tren.

RTO tahun 2018 sebesar 12,52 kali (13 kali) mengandung pengertian bahwa
dalam satu periode perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 13 Kali
dibandingkan dengan penjualan atau dengan kata lain bahwa dana yang ditanam
dalam bentuk piutang tersebut berputar sebanyak 13 kali dalam setahun. RTO
tahun 2019 sebesar 8,69 kali (9 kali) mengandung pengertian bahwa dalam satu
periode perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 9 kali dibandingkan
dengan penjualan atau dengan perkataan lain yaitu dana yang ditanam dalam
bentuk piutang berputar sebanyak 9 kali dalam setahun. RTO tahun 2020 adalah
sebesar 8,71 kali (9 kali) mengandung pengertian bahwa dalam satu periode
perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 9 kali dibandingkan dengan
penjualan atau dapat juga disebut bahwa dana yang ditanam dalam bentuk piutang
berputar sebanyak 9 kali dalam setahun.

Kenaikan RTO tahun 2018 disebabkan oleh adanya kenaikan total
penjulalan neto tahun 2018 dan diikuti oleh penurunan jumlah piutang perusahaan
sehingga mengakibatkan jumlah RTO juga meningkat. Selanjutnya RTO tahun
2019 terjadi tren penurunan disebabkan oleh adanya penurunan total penjulalan
neto namun diikuti pula oleh kenaikan jumlah piutang yang cukup tinggi sehingga
mengakibatkan RTO mengalami penurunan. Pada tahun 2020 jumlah tren tidak
mengalami perubahan dimana meskipun ada kenaikan jumlah penjualan namun
jumlah total piutang juga mengalami peningkatan sehingga RTO bersifat tetap

sama dengan RTO tahun 2019.



Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio Receivable Turn Over
(RTO) PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :
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Gambar 4.5 : Grafik Perkembangan Receivable Turn Over

Grafik perkembangan Receivable Turn Over di atas menunjukkan bahwa PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk belum mampu untuk menagih piutang tahun 2018
yaitu hanya sebesar 12,52 kali atau hanya 13 kali dalam setahun dan ditahun 2019
terjadi penurunan jumlah perputaran piutang sebesar 8,69 kali (9 kali) atau tren
menurun sebesar 4 kali dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 rasio
RTO sama dengan rasio RTO tahun 2019 sebesar 9 kali atau tidak terjadi tren.
Jika dibandingkan dengan rata-rata industri di mana rasio RTOatau perputaran
piutang harus lebih besar dari 15 kali maka kinerja PT Wilmar Cahaya Indonesia

Tbk di bawah standar industri dan kurangbaik.

4.3.2.2 Inventory Turn Over (ITO)



Berdasarkan hasil pengukuran ITO dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2020 dapat disimpulkan bahwa ITO PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk kurang
baik. Kinerja tingkat ITO yang kurang baik dari PT Wilmar Cahaya Indonesia
Tbk diukur dengan menggunakan standar pengukuran ITO lebih besar dari 20 kali
(Kasmir 2008) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat
perputaran persediaan dibandingkan dengan penjualan mencapai angka diatas 20
kali.

Analisis tren rasio ITO menunjukkan adanya tren rasio ITO yang
berfluktuasi selama tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian ITO sebesar
10,91 kali (dibulatkan menjadi 11 kali) jika dibandingkan tahun 2019 sebesar
11,91 kali (12 kali) atau terdapat tren penurunan sebesar 1 kali. Sedangkan untuk
ITO tahun 2020 sebesar 11,14 kali (11 kali) jika dibandingkan dengan ITO tahun
2019 sebesar 11,91 kali (12 kali) maka terdapat tren penurunan sebesar 1 kali.

ITO tahun 2018 sebesar 10,91 kali (11 kali) mengandung pengertian bahwa
dalam satu periode PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk mampu melakukan
perputaran terhadap persediaan sebanyak 10,91 kali atau 11 kali dibandingkan
dengan penjualan atau dana yang ditanam dalam bentuk persediaan berputar
sebanyak 11 kali dalam setahun. ITO tahun 2019 sebesar 11,91 kali atau 12 kali
mengandung pengertian bahwa dalam satu periode PT Wilmar Cahaya Indonesia
Thk mampu melakukan perputaran persediaan sebanyak 12 kali dibandingkan
dengan penjualan atau dana yang ditanam dalam bentuk persediaan berputar
sebanyak 12 kali dalam setahun. ITO tahun 2020 sebesar 11,14 kali mengandung

pengertian bahwa dalam satu periode PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk mampu



memutar persediaan sebanyak 11 kali dibandingkan dengan penjualan atau dana
yang ditanam dalam bentuk persediaan berputar sebanyak 11 kali dalam setahun.
Penurunan ITO tahun 2018 disebabkan oleh adanya kenaikan total pendapatan
neto dan diikuti oleh kenaikan jumlah persediaan perusahaan  sehingga
mengakibatkan jumlah ITO juga menurun. Selanjutnya ITO tahun 2019 terjadi
tren kenaikan disebabkan oleh adanya penurunan total penjualan neto dan diikuti
pula oleh penurunan jumlah persediaan yang cukup tinggi sehingga
mengakibatkan ITO mengalami peningkatan. Sedangkan ITO pada tahun 2020
mengalami penurunan disebabkan oleh adanya kenaikan jumlah penjualan neto
dan diikuti oleh kenaikan jumlah persediaan.

Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio Inventory Turn Over (ITO)

PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
Grafik Rasio Inventory Turn Over (ITO)
Tahun 2018-2020
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Gambar 4.6 : Grafik Perkembangan Inventory Turn Over



Grafik perkembangan Inventory Turn Over di atas menunjukkan bahwa PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk belum maksimal dalam melakukan perputaran
persediaannya di mana tahun 2018 sebesar 10,91 kali (11 kali) dan ditahun 2019
terjadi kenaikan jumlah perputaran persediaan sebesar 11,91 kali (12 kali) atau
tren meningkat sebesar 1 kali dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020
terjadi penurunan ITO sebesar 11,14 kali atau tren menurun sebesar 1 kali dari
tahun 2019. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri di mana rasio ITOatau
perputaran persediaan harus lebih besar dari 20 kali maka kinerja PT Wilmar

Cahaya Indonesia Tbk di bawah standar industri dan masih kurang baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil analisis rasio profitabilitas dan aktivitas PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dari tahun 2018 s/d tahun 2020 sebagai berikut :
1. Rasio Profitabilitas

Gross Profit Margin (GPM) tahun 2018 s/d tahun 2020 masing-masing
7,56%, 11,71% dan 9,22%, jika rata-rata industri GPM berada diatas 30% maka
kinerja perusahaan dilihat dari capaian laba kotor masih kurang baik. Capaian Net
Profit Margin (NPM) masing-masing 2,55%, 6,90%, dan 5% sedangkan rata-rata
standar industri untuk NPM adalah di atas 20% maka kinerja perusahaan dilihat
dari capaian laba usaha adalah kurang baik. Return On Investment (ROI) sebesar
7,93%, 15,47%, dan 11,61%, jika rata-rata industri untuk ROI sebesar 30% maka
kinerja perusahaan dilihat dari investasi aset masih kurang baik. Return On Equity
(ROE) masing-masing sebesar 9,49%, 19,05%, dan 14,42%, jika rata-rata industri
sebesar 40% maka kinerja perusahaan dilihat dari investasi modal masih kurang
baik.
2. Rasio Aktivitas

Receivable Turn Over (RTO) atau perputaran piutang tahun 2018 s/d tahun
2020 masing-masng 12,52 kali (13 Kali), 8,69 kali (9 kali), dan 8,71 kali. hasil ini
menunjukkan bahwa PT Wilmar Cahaya Indonesai Tbk memiliki kinerja yang

kurang baik karena masih berada di bawah standar industri yang ditetapkan yaitu



dikatakan baik apabila >15%. Kinerja Inventory Turn Over (ITO) masing-masing

10,91 kali (11 kali), 11,91 kali (12 kali), dan 11,14 kali (11 kali) dan jika standar

industri di atas dari 20 kali maka capaian kinerja dilihat dari perputaran

persediaan masih kurang baik.

52  Saran

1.  Dengan melihat capaian profitabilitas yang kurang baik maka disarankan
kepada manajer perusahaan yaitu meningkatkan jumlah penjualan,
Melakukan efisiensi pengeluaran beban operasi terutama berkaitan dengan
beban umum dan administrasi yang masih tergolong tinggi.

2. Untuk meningkatkan tingkat perputaran persediaan maka perusahaan perlu
meningkatkan volume penjualan produk-produk ke berbagai negara melalui
berbagai terobosan penjualan misalnya melakukan kerja sama ekonomi
dengan Negara tersebut.

3. Dan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti kinerja keuangan lainnya yang

berkaitan dengan rasio likuiditas, dan solvabilitas.
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PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Thk.

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desembaor 2020 As of Decomber 31, 2020
(Disajlkan dalam Ruplah, (Exprassod In Indonoslan Ruplah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwlse stated)
31 Desember/Decomber 31
Catatan/
2020 Notes 2019

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 441.000.177.838  2b,2rA31  300,378.708.108 Cosh ond cosh oquivalonts
Piutang usaha Trado rocolvablos

Pihak ketiga 119.694.603.388 24,215,31 100.050.708.871 Third partios

Pihak berelasi 296.898.154464 2¢.2d,2r,122,31 252.405.259.017 Rolatod partios
Piutang lain-lain Othor rocoivablos

Pihak ketiga 700.314.377 216,31 A77.46.377 Third parties

Pihak berelasi - 2¢,2d.2r,12b,31 3.383.003 Rolatod partios
Persediaan - neto 326.172.666.133 207 262,081.626.426 Inventorios - not
Uang muka pembelian 25.429.666.838 8 24.504.065.862 Advanco for purchasos
Pajak dibayar di muka 55.168.674.515 2m,16a 63.070.780.558 Propaid laxos
Aset lancar lannya 716.008.441 29 2.670.542.999 Other curront assots
Jumlah aset lancar 1.266.586.465.994 1.067.652.078.121 Tolal current ascols
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asel pajak langquhan - neto 15.613.339.233 2m,169 23.714.885,150 Dolorred lax assots - nel
Estimasi tagihan pajak 75838 681.234 2m,16a 105.125.511.789 timatod claims for rofundable tax
Asel lolap, setelah dikurangl Fixed assots, nol of

akumulasi penyusulan sebesar accumutalod deprociation of

Rp283.910.169.740 Rp283,910,169,740

(2019 Rp261.516.716.333) 204.186.009.945 29.11 105.283.411.192 (2019: Rp261.516,716,333)
Asel idak lancar lainnya 4449331.662 20,1031 1.303,655.822 Othor non-current assols
Jumlah aset bdak lancar 300.087.362.074 325.427.463.953 Tolal non-current assols
JUMLAH ASET 1.566.673.825.068 1.393.079.542.074 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan tedampir

inlegral dari laporan

menupakan bagian
",

The accompanying notes form an integral part of these
financlal statements.




PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020

Tho original financial statements inchxdad herein are In tho
Indonasian languag®.

PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2020
Disajikan dala ’
(kesc:lall dlnyat;"kz\uﬂ::\ ';' (Expressed In Indoneslan Ruplah,
unless otherwise stated)
31 Desember/Decomber 31
Catatany
2020 Notes 2019
_—_—

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables

Pihak ketiga 39.280.034.725 2r,13,31 38.549.407.402 Third parties

Pihak berelasi 153.499.431.768  2c,2r,12¢,31 88.728.741.054 Related parties
Utang laindain Other payables

Pihak ketiga 19.042.765.898 2r,14,31 27.601.392.853 Third partios

Pihak berelasi 3.259.906.115  2c,2r,12d,31 5.635.471.188 Related parties
Uang muka penjualan 5.456.976.416 15 4.435.191.450 Sales advances
Utang pajak 25.766.720.132 2m,16b 34.986.811.867 Toxes payable
Beban 10.680.771.945 217,31 8.507.504.668 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja ) Short-ferm employee

jangka pendek 14.179.467.091  2i,2r,19,31 13.521.161.144 benefit liabilties
Utang dividen 474.931.500  2p,2r,18,31 474.,849.000 Dividends payable
Jumiah Giabilitas jangka pendek 271.641.005.590 222.440.530.626 Total current liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITY
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee

jangka panjang 34.317.827.614 2,19 39.344.314.614 benefit liabilities
JUMLAH UIABILITAS 305.958.833.204 261.784.845.240 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value

Rp250 per saham Rp250 per share

Modal dasar - 952.000.000 saham Authorized - 952,000,000 shares

Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid -

penuh - 595.000.000 saham 148.750.000.000 20 148.750.000.000 595,000,000 shares
Tambahan modal disetor - neto 109.952.993.909 20,21 109.952.993.909 Additional paid-in capital - net
Komponen ekuitas lainnya 2.427.836.590 22 (4.679.867.448) Other equity component
Saldo laba Retained eamings

Ditentukan Appropnated

untuk cadangan umum 9.030.025.067 22 8.530.025.067 for general reserve

Belum ditentukan

penggunaannya 990.554.139.298 868.741.545.306 Unappropnated

JUMLAH EKUITAS 1.260.714.994.864 1.131.294.696.834 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 1.393.079.542.074 AND EQUITY

1.566.673.828.068

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian

inlegral dari laporan keuangan ini. financlal statements.

The accompanying notes form an integral part of these




The original financial statements included herein are in the
Indonasian language-
PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.

LAPORAN LABA RUGI PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN Ale)"gTHER COOFPR o LOSSME

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal MPREHENSIVE INCO

For the year ended

31 Deswiber 2620 December 31, 2020

isajikan dalam Rupiah ,
(Eesc:lall dinyatakan ;ln)' (Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31
Your s Desember/
Catatany
2020 Notes 2019
S —

PENJUALAN NETO 3.634.297.273.749 243 3.120.937.098.980 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (3299.157.338.979) 224 (2.755.574.838.991) COST OF GOODS SOLD
- —_—

LABA BRUTO 335.139.934.770 365.362.259.989 GROSS PROFIT

it —
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penjualan (79.134.141.192) 225 (48.951.237.291) Selling expenses
Beban umum General and administrative
dan administrasi (51.430.321.036) 21,26 (44.598.253.533) expenses
Loss on foreign
Rugi selisih kurs - neto (20.149.568) 221 (643.665.820) exchange - net
Gain on sales
Laba penjualan aset letap 50.715.971 2111 401.987.170 of fixed assets
Laindain - neto 2.937.044.196 21,27 3.069.330.484 Others - net
Jumlah beban usaha (127.596.851.629) (90.721.838.990) Total operating expenses
LABA USAHA 207.543.083.141 M OPERATING PROFIT
(BEBAN)/PENGHASILAN
LAIN-LAIN OTHER (EXPENSES)/INCOME
Pendapatan bunga 31.618.558.289 2 13.631.022.151 Interest income
Pajak final atas
pendapatan bunga (6.281.561.093) (2.630.713.897) Final tax on interest income
Pendapatan bunga - neto setelah
dikurangi pajak final 25.336.997.19%6 11.000.308.254 Interest income - net of final tax
Beban bunga (15289.211) 21 (508.479.558) Interest expense
Pendapatan laindain - nelo 25.321.707.985 10.491.828.696 Other income - net
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE CORPORATE
PENGHASILAN BADAN 232.864.791.126 285.132.249.695 INCOME TAX
BEBAN PAJAK CORPORATE INCOME
PENGHASILAN BADAN TAX EXPENSE
Kini (45.117.566.179) 2m,16d (66.114.282.224) Current
Tangguhan (5.934.630.955) 2m,16d (3.558.767.229) Deferred
Jumlah beban pajak Total corporate income
penghasdan badan (51.052.197.134) (69.673.049.453) tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 181.812.593.992 215.459.200.242 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasl ke laba rugi: reclassified to profit or loss:
Pengukuran kembali Eabiltas Remeasurement of defined
imbalan kerja manfaat pasti 9.274.619.000 2,19 (1.749.439.000) benefit obligation
Pajak tangguhan terkait (2.166.914.962)  2i2m,169 437.359.750 Related deferred tax
Jumlah laba/(rugi) Total other comprehensive
komprehensit Lainnya 7.107.704.038 (1.312.079.250) Income/(loss)
JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 188.920.298.030 214.147.120.992 INCOME FOR THE YEAR
Laba per saham da_sar. Basic profit per share:
Laba tahun berjalan 306 n28 362 Profit for the year

Catatan atas laporan keuangan tertampir merupakan bagian

integral dari laporan keuangan ini.

The accompantying notes form an integral part of these
financial statements.
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